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SUMMARY 

TIKA YESIKA MARPAUNG. The Appearance of Soil Chemical Character of 

Burnt and Unburnt Upland Soil (Supervised by: M. EDI ARMANTO and 

YASWAN KARIMUDDIN). 

          This research was conducted in farmer’s local field on Palembang-

Prabumulih street KM 32 North Indralaya District of Timbangan, Regency of 

Ogan Ilir, South Sumatera and in the Laboratory Physic and Chemical Soil, 

Agriculture Faculty, University of Sriwijaya from October to Desember 2015. 

This research aims to: 1) The difference of the appearance soil chemical character 

of burnt and unburnt on various vegetation upland soil, 2) The change of soil 

chemical character of burnt and unburnt vegetation in upland soil.   

 The method on this research used the case study method. In 6 cases of 

incident, those are unburnt shrubs plant, burnt shrubs plant, unburnt rubber plant, 

burnt rubber plant, unburnt forest, and burnt forest.                   

 The difference of the appearance of chemical character soil in unburnt land 

more higher than in burnt land. The chemical character has changed and degrated 

after the fire because of the degradation of C-organic, total Nitrogen, available 

Phosphor, Cation Exchange Capacity, and Al-dd. Furthermore, the increase 

nutrient was pH, H2O, pH KCL, and Kalium.  

 

Key words: Chemical soil character, burnt land, unburnt land. 
 



RINGKASAN 

TIKA YESIKA MARPAUNG. Penampakan Sifat Kimia Tanah Terbakar dan 

Tidak Terbakar di Lahan Kering (Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO dan 

YASWAN KARIMUDDIN).  

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani lokal yang berada di Jl. 

Palembang-Prabumulh KM 32 Indralaya Utara Kelurahan Timbangan, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan dan di Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya dari bulan Oktober 2015 

sampai bulan Desember 2015. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui 

perbandingan penampakan sifat kimia tanah terbakar dan tidak terbakar pada 

berbagai vegetasi di lahan kering, 2) Mengetahui perubahan sifat kimia tanah pada 

vegetasi terbakar dan tidak terbakar dilahan kering. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode studi kasus. Pada 

6 kasus kejadian, yaitu pada tumbuhan semak belukar tidak terbakar, tumbuhan 

semak belukar terbakar, tanaman karet tidak terbakar, tanaman karet terbakar, 

hutan tidak terbakar, dan hutan terbakar. 

 Perbandingan penampakan sifat kimia tanah di lahan tidak terbakar lebih 

tinggi dibandingkan lahan terbakar. Sifat kimia tanah tersebut berubah dan 

mengalami penurunan setelah adanya kebakaran karena menurunnya kandungan 

C-organik, N-total, P-tersedia, KTK, dan Al-dd. Selain itu, unsur hara yang 

meningkat adalah pH H2O, pH KCl, dan K-dd 

 

Kata kunci: Sifat kimia tanah, lahan terbakar, lahan tidak terbakar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan kering didefinisikan secara umum dalam hal iklim sebagai tanah 

dengan curah hujan terbatas. Lahan kering mencakup sekitar 40% permukaan 

tanah di bumi. Lahan kering rentan terhadap degradasi penggurunan, tanah dan 

kekeringan. Populasi, pertanian dan ekosistem rentan terhadap perubahan iklim 

dan variabilitas. Lahan kering secara fisik tidak diairi atau tidak mendapatkan 

pelayanan irigasi sehingga sumber air utama adalah curah hujan dan sebagian 

kecil yang berasal dari air tanah atau pomponisasi (Subandi, 2007). 

Sebagian lahan kering terdapat pada tanah Ultisol, Inseptisol, dan Oxisol, 

yang umumnya mempunyai tingkat kesuburan rendah. Dicirikan dengan 

kandungan hara yang rendah terutama fosfat dan kation-kation dapat tukar seperti 

Ca, Mg, dan K. Kadar bahan organik dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) rendah 

serta kejenuhan basa rendah dan sangat rendah (Mulyani, 2001).  

Permasalahan akhir-akhir ini terjadi pada lahan adalah kebakaran. 

Kebakaran tersebut disebabkan oleh faktor manusia maupun faktor alami. 

Kebakaran  lahan  adalah  kebakaran  permukaan  dimana  api  membakar  bahan  

bakar yang  ada  diatas  permukaan,  kemudian  api  menyebar  tak  menentu  

secara  perlahan  dibawah permukaan membakar bahan organik. Definisi  yang  

lain adalah proses terbakarnya vegetasi yang terdapat pada suatu  wilayah yang 

diakibatkan oleh adanya kobaran api yang menyala sehingga menyebabkan 

hangusnya vegetasi pada wilayah tesebut (Haqki, 2014). 

Adanya persepsi untuk sebagian petani dalam mengelola lahan pertanian 

yang ada dengan cara membakar sudah menjadi turun temurun karena mereka 

berpikir, mengelola lahan dengan cara membakar memerlukan waktu yang singkat 

dan biaya yang minimum. Tetapi mereka tidak mengetahui dampak yang terjadi 

terhadap kualitas tanah yang mereka kelola.   

Dampak kebakaran yang terjadi mengakibatkan perubahan ekosistem dan 

menguras semua sumberdaya lahan. Dampak kebakaran yang terjadi juga 

berpengaruh terhadap sifat fisik dan kimia tanah, kapasitas penyimpanan air 



2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

tanah, dan penghilangan seresah serta humus, yang seluruhnya dapat 

mempengaruhi tanah maupun pertumbuhan tanaman (Armanto, 2002). 

Dari beberapa dampak negatif yang timbul akibat kebakaran, perlu 

dilakukan penelitian untuk melihat permasalahan yang terjadi di beberapa vegetasi 

sehingga dapat mendukung pengelolaan lahan dan hutan yang berkelanjutan. 

Selain itu, dampak kebakaran hutan dan lahan menimbulkan asap. Asap 

tersebut merupakan hasil proses pembakaran tidak sempurna yang dapat 

menimbulkan polusi dan pencemaran udara. Disamping itu, beberapa keuntungan 

dari kebakaran hutan dan lahan adalah jika dilakukan secara terkendali maka akan 

diperoleh tanah garapan yang meningkat kesuburannya dengan memanfaatkan abu 

serasah sisa kebakaran, memperoleh tunas atau rumput muda untuk ternak, serta 

untuk mengurangi timbunan bahan bakar di lantai hutan sehingga lahan hutan siap 

ditanami (Yudasworo, 2001). 

Untuk lahan garapan, perubahan yang terjadi dalam sifat kimia tanah 

akibat tanah terbakar tidak mungkin dapat memperbaiki kesuburan tanah dalam 

jangka panjang karena efeknya hanya bersifat sementara (Saharjo, 1995 dalam 

Yudasworo, 2001).   

 Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk melihat dan 

membandingkan lahan terbakar dan tidak terbakar tersebut sehingga dapat 

diketahui dampak yang terjadi akibat terbakar terhadap sifat kimia tanah dengan 

cara menganalisis di laboratorium, dan juga dapat menjadi tolak ukur dalam 

mengelola lahan dan hutan secara berkelanjutan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan penampakan sifat kimia tanah terbakar dan tidak 

terbakar pada berbagai vegetasi dilahan kering? 

2. Bagaimana perubahan sifat kimia tanah pada vegetasi terbakar dan tidak 

terbakar dilahan kering? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui perbandingan penampakan sifat kimia tanah terbakar dan 

tidak terbakar pada berbagai vegetasi dilahan kering. 

2. Mengetahui perubahan sifat kimia tanah pada vegetasi terbakar dan tidak 

terbakar dilahan kering. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam persoalan 

kebakaran hutan, perkebunan, maupun lahan pertanian sehingga dapat 

memberikan pandangan untuk mengatasi persoalan kebakaran yang sedang 

meningkat saat ini.  
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